
 

 

ABSTRAK 

Dindin Saepudin : KEGIATAN TABLIGH USTADZ PARTINO DI WILAYAH 

                                SARI WATES INDAH  

        

 Manusia adalah makhluk yang di desain sedemikian rupa sehingga pada saat 
tertentu dapat menjadi subjek dan pada saat yang lain akan menjadi objek, pada saat 
kondisi manusia optimal atau kamil maka ia akan menjadi subjek, pelaku atau 
pemeran. Subjek yang dikehendaki islam adalah sebagai manusia yang utama yang 
memainkan peran penting dalam pembangunan dan manusia yang selalu 
menyampaikan ajaran Allah atau melakukan proses tabligh.  

 Tabligh artinya penyampaian atau menyampaikan ajaran Allah agar manusia 

insaf atau usaha mengubah situasi kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik 

terhadap pribadi ataupun masyarakat. Islam adalah agama yang berisi petunjuk-

petunjuk agar manusia secara individual menjadi manusia yang lebih baik, beradab, 

berkualitas selalu berbuat baik dan secara kolektif menjadi manusia yang baik. 

Sehingga mampu membangun peradaban yang maju. Bilamana ajaran Islam yang 

mencakup segala dimensi kehidupan dijadikan pedoman hidup dan direalisasikan 

dengan sungguh-sungguh. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan tabligh ustadz partino 

di wilayah sari wates indah guna menjadikan manusia yang beriman dan bertaqwa 

kemudian mau melakukan amar ma’ruf nahi munkar untuk mewujudkan 

kesejahteraan umat. 

Dengan metode deskriptif kualitatif penelitian dilakukan dengan terlebih 

dahulu mengklasifikasikan data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Yang berfungsi untuk melengkapi data atau 

informasi yang telah diperoleh dari observasi dan wawancara. Berdasarkan penelitian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan tabligh ustadz partino di wilayah 

sariwates indah secara umum bertujuan untuk memantapkan kualitas tauhidullah 

jamaah kemudian menambah dan memantapkan pengetahuan khususnya tentang 

keIslaman. Juga untuk mencari solusi dalam memecahkan berbagai problem 

kehidupan, yang pada akhirnya bertujuan untuk membawa jamaah kepada kesadaran 

eksistensi dirinya dalam menjaga hubungan antara manusia dengan Allah, menjaga 

hubungan manusia dengan manusia dan menjaga hubungan manusia dengan alam. 


